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| EMBARAN DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA
TAHUN 2010 NOMOR 9 TAHUN 2010

Laporan Pertanggungjawaban Tahunan Bupati Tahun Anggaran 2009

——




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA
NOMOR 9 TAHUN 2010

TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2009

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATILUWU UTARA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentudn dalam Pasal 184 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tshun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Luwu Utara Tahun Anggaran 2009,

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi
dan Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1985 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3312) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994, tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak
Bumi dar Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3569);
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Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Bea
Perolechan Hak Atas Tanah dan Bangunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688)
sebageimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor .

21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3988); :

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat II Luwu Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3826);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 tantang Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 137, Tambazhan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4250);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan L.embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomer 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab  Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
66, Tambehan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4400},
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubsh
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuvangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438),

Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan
Retribusi Daszrah ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5049 ) ;

Persturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang
Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota
DPRD (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomer 90, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4416) sebagaimana telash diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah Nomor
24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan
Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4712);
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18.

19.

20.
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Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negzra Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomer 4503);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005 tentang
Pinjaman Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2605 Nomor 13], Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4570);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahann Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4576);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah
Kepada Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4577);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomeor 63 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4585);
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Peraturan Pemerintah Nomer 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinasn dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4594);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Dasrah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Dacrah Kabupaten Luwu Utara Nomor 5 Tahun
2006 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Utara Tahun 2006
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu
Utara Nomor 151);

Peraiuran Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 10 Tahun
2009 tentsng Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Luwu Utars (Lembaran Daerah Kabupaten
Luwu Utara Tahun 2009 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 198).
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Dengan Persetujuan Bersama
DEWANPERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA
Den
BUPATI LUWU UTARA
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA

TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2009.
Pasal 1
(1) Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD berupa laporan
keuangan memuat :
a. laporan realisasi anggaran;
b. neraca;

¢. laporan arus kas; dan
d. catatan atas laporan keuangan.

(2) Laporan keuangan sebagaimang dimaksud pada ayat (1)
dilampiri dengan laporan kinerjs dan ikhtisar laporan
keuangar: badan usaha milik daerah/perusahaan daerah.

Pasal 2

Laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
huruf a Taliun Anggaran 2009 sebagai berikut :

a. Pendapatan ................ Rp 460,671,977,848.86
b. Belanja......c...cc.cecocor.... RD 478,512,408,383.57
b. Transfer Rp £30.809,806.00
Surplus/defisit e irererernessasssessnenrrsnnenennes RP {18,371,241,322.71)
¢. Pembiayaan
- Panerimaan ............... Rp 43,391,557,712.94
- Pengeluaran .............. Rp 3,591,269,354.76
Pemblayaan Nato ............coooeeiiicieiinnniiinm i Rp 39,800,288,358.18
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Pasal 3

Uraian laporan realisasi anggaran secbagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 sebagai berikut :

. selisih anggaran dengan realisasi pendapatan sejumiah

Rp. 5.853.246.347,80 dengan rincian sebagai berikut :

1. anggaran pendapatan seielah perubahan Rp 455,018,731,499.06

2. realisasi Rp 460,671,977,846.85
Selisih labih Rp 5,653,246,347.80

. selisih anggaran dengan realisasi belanja dan transfer sejumlah

Rp. {18.316.340.097,43,-) dengan rincian sebagai berikut :

1. anggaran belanja & transfer setelah perubahai Rp 497,359,558,267.00

2. realisasi Rp 479,043,219,169.57
Selisih (kurang) Rp {18,316,340,097.43)

. selisih anggaran dengan realisasi surplus/defisit sejumiah
Rp. 23.697.350.883,23 dengan rincian sebagai berikut :

1. surplus/defisit setelah perubahan Rp (42,340,827,767.94)
2. realisasi Rp (18,643,476,884.71)
Selisih lebih Rp 23,697,350,883.23

. selisih anggaran dengan reaiisasi Penerimaan Pembiayaan
sejumiah { Rp 23.285.055,-) dengan rincian sebagai berikut :
1. anggaran penerimaan pembiayaan

setelah perubahan Rp "43,414,852,767.94
2. realisasi Rp 43,391,557,712.84
Salisih (kurang) Rp (23,205,055.00}

. salisih anggaran dengan realisasi Pengeluaran Pembiayaan
sejumiah Rp. 2.517.244.354,76 dengan rincian sebagai berikut :
1. ahggaran pengeluaran pembiayaan

setelah parubahan 1,074,025,000.00
2, realisasi 3,681,269,354.76
Selisih lebih 2,517,244,354.76
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f. salisih anggaran dengan realisasi Pembiayaan Netto sejumlah |
Rp. 2.540.539.409,76 dangan rincian sebagai berikut :
1. anggaran pembiayaan netio

satalah perubahan 42,340,827,767.94
2. realisasi 30,800,288,358.18
Sedisih lebin {2,540,539,409.7G}
Pasal 4
Neraca sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 huruf b per 31
Desember 2009 scbagai berikut :
a.  jumlah aset Rp. 1.171.371.877.677,42
b. jumlah kewajiban Rp. 191.224.165,00
c. jumlah ekuitas dana Rp. 1.140.282.204.384,42
Pasal 5

Laporan Arus Kas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf ¢
untuk tshun yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2009

sebagai berikut :

a;  arus kas dari aktivitas operasi : Rp. 75.134.714.050,49

b. arus kas dari aktivitas investasi aset : Rp (93.505.955.373,20)
non keuangan )

¢.  arus kas dari aktivitas pembiayaan :  Rp. 4,062.919.018,47

d.  arus kas dari aktivitas nonanggaran: Rp. -~ (2.280.088.502,00)

e. saldo kas akhir per 31 Desember 2009:Rp 21.620.271.200,47

Pasal 6
Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
huruf d Tahun Anggeran 2009 memuat informasi baik secara
kuantitatif maupun kualitatif atas pos-pos laporan keuangan.

Pasal 7

Pertanggungjawsban pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran Peraturan Daersh ini,
terdiri dari :
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lampiran 1
lampiran L1

lampiran 1.2

lampiran 1.3

lampiran 1.4

lampiran 1.5
fampiran 1.6

lampiran 1.7

lampiran 1.8 .

lampiran 1.9

lampiran 1.10
lampiran .11

lampiran 11
lampiran III
lampiran [V

laporan realisasi anggaran

: ringkasan laporan realisasi anggaran

menurut urusan pemerintzhan daerah dan
organisasi

rincian laporan realisasi anggaran menurut
urusan pemerintahan dacrah, organisasi,

pendapatan, belanja dan pembiayaan.

rekapitulasi realisasi anggaran belanja
daerash menurut wrusan pemerintahan
daerah, organisasi, program dan kegiatan;
rekapitulasi realisasi anggaran belanja
daerah untuk keselarasan dan keterpaduan
uwrusan pemerintahan daerah dan fungsi
dalam kerangka pengelolaan keuangan
Negara; '

daftar piutang daerah;

daftar penyertaan modal (investasi)
daerah;

daftar  realisasi penambahan dan
pengurangan asset tetap daerah;

daftar  realisasi penambahan  dan
pengurangan asset lainnya;

daftar kegiatan-kegiatan yang belum
diselesaikan sampai akhir tahun dan
dianggarkan = kembali dalam tahun
anggaran berikutnya; )

daftar dana cadangan daerah; dan

daftar pinjaman daerash dan obligasi
daerah.

neraca

laporan arus kas

catatan atas laporan kenangan
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Passal 8

Lampiran laporan keuangan sebagalmana dimaksud dalam Pasal 1

ayat (2) terdiri dari :

a. laporan kinerja tercantum dalam lampiran V Peraturan Daerah
ini;

b. ikhtisar laporan keuangan badan usaha milik dacrah/pemsahaan
daerah tercantum dalam lampiran VI peraturan daerah ini.

Pasal 9
Bupan menetapkan Peraturan Bupati tentang Penjabaran
Pertanggung}awaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah sebagai rincian lebih lanjut dari Pertanggungjawaban
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pasal 10
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahumya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daersh ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Luwu Utara.

Ditetapkan di Masamba
pada tanggal 6 thober 2010

Diundangkan di Masamba
pada tanggal 6 Cikctober 2010

PIit. S TARIS DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA

!

H. §Y. BACHRI
LEMB DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA TAHUN 2010 NOMOR 9
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M..,m; . % DEWAN PERWAKILAN RAXYAT DAERAH.
g& KABUPATEN LUWU UTARA

ALAMAT : Jalan Simpurusiang No. 26 MASAMBA B (0473) 21 130
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KEPUTUSAN |
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
EARUPATEN LUW U UTARA

.
MO

ORI TAHUN 2010
TENTANG

PERSETUJUAN ATAS PERTANGGUNGIAWABAN PELAKSANAAN APBD
TAHUN ANGGARAN 2009
KABUTATEN LUW{J UTARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LUV U UTARA

venimbang . a bahwa sehubuncan dengan tclih berakhirnya Tahun Anggaran 2009 perlu
' ! dilakukan Pertanggungjawaban Pelaksarnaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Luwa Utara, ‘

b. bahwa hasil Perlanggungjavadan Pelaksanann Anggaran Pendapatan dan
Belanja Dacrah Tahun Anggaran 2009 scbagaimanz_ﬂ huruf a di atas, perlu
ditetapkan dengan Keputusan DvRD Kaburaten Luwii:Utara.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomeor 12 Tasun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan
(Lembaran Negara Repaublik Indonesia Tahun 1985 Nomor 68, Tambahan
‘Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3312) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994, (Lembaran Negara Republik
Indoaesia Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3569); '

O]

Undang-Undang Nomor 18 Tabun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi -
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685) sebagam‘uma telah diubah dengan
Undang-Undang Nemor 34 Tahun 2000, (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesta Nomor 3688);

tad

Undang-Undang Nomer 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan (Lembaran Negara T thun I997 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3(38);

4. Undang-Undang Nomor 13 Tehun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
: Daerah Tingkat [f Luwu Utara (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 47,
Tammbahan Lembaran Negara Takun 1999 Nomor 3826); o '

5. Undang-Undang Nomor 28 Talun 1959 tentang Penyelenggaraan Negara yang
' bersih dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indoncsia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

| 6. Undang-Undang Nomeor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara {Lembaran -
Negara Republik Indoncsia Tahun 2003 Nomor 47);

7. Undang-Undang Nomor 01 Tehun 2004 tentang Perbendaharaan Ne;:,ara
(Lembaran Negara Republik Indcnesia Nomor 4355 );



venimbang

Mengingat
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/=~ DEWAN PERWAKILAN RAXYAT DAERAH.

KABUPATEN LUWU UTARA

ALAMAT : Jalan Simpurusinng No. 26 MASAMBA B (0473) 21130
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kaUIU%AN 1.
DEWAM PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
UATUPATEN LUWLD UTARA

HOMOR I TAMUN 2010

TENTANG

PERSETUJUAN ATAS PERTANGGUNGIA WABAN PELAKSANAAN APBD

TAHUN ANGGARAN 2009
KABUPATEN LUW{J UTARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LUV/U UTARA

bahwa sehubungan dengan telah berakhirnya Tahun Anggaran 2009 perlu
dilakukan Pertanggungjawabai.  Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Luws Utara, ‘

bahwa Dastl Pertainggungieeaban Pelaksanann Anggaran Pendapatan dan
Belanja Dacrah Tahun Anggaran 2009 sebdgalmam} huruf a di atas, perlu
ditetapkan dengan Keputusan )PRD Kabuyaten Luwi-Utara,

. L‘hdang-Undang Nomor 12 Taaun 1985 t;:ntang Pajak Bumi dan Bangunan

(Lembaran Negara Repuablik Indonesia Tzhun 1985 Nomor 68, Tambahan
‘Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3312) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomer 12 Tahun 1994, (Lembaran Negara Republik
Indoaesia Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3569);

Undang-Undang Nomor 18 Tuhun 1997 tentang Pajuk Daerah dan Retribusi
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 41, -
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685) sebagaini}ina telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000, (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomeor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3688);"

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan {(Lembaran Negara Trhun 1997 Nomor 44, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3(88);

Undang-Undang Nomor {3 fehun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Luwu Utara (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 47,
Tanbahan Lembaran Negara Tabun 1999 Nomor 3826); ‘ '

Undang-Undang Nomor 28 Talnm 1959 tentang Penyelenggaraan Negara yang
bersih dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonusia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara {Lembaran -
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47);

Undang-Undang Nomor 01 Tehun 2004 tentang Perbendaharaan Nepgara
(Lembaran Negara Republik Indcnesia Nomor 4355 );

L
R
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14,

16.

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tenta

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentuken” Peraturan
Perundang-Undangan (Lembman Negara Republik Indoncs:a Tahun 2004
Nomor 33);

Undang-Undang Nomor 15 Tarun 2004 tentang Pemeriksaan Pengélolaan dan
Tanggung jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4400);

1 Sistem ?ercncanaan
Pembangunan Nasional (L.embaran Nega-a Republ-_. Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran INegara Nomor 44 11)

Undang-Undang Nemor 32 Tahun 2004 tcntang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonzsia Nomor #437) sebagaimaaa telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomaor 12 Tahun 20C8 tentang Perubahan kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik fudonesia Vehun 2008 Nomor 59, Tambahan ‘
Lembaran Negara Republik Inconesia Nomor 4844);

. Undang-Undang  Nomwr 33 T'ahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonssia Tahun 2004 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848);

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang Majelis Permusyawaratan

Rakyat, Dewan Perwakilan Rukyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyata Daerah (Lembaran Nagara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 123);

Peraturan Pemerintal: Nomor 65 Tahun 20C1 tentang Pajak Daerah (Lexﬁbaran
Negara Republix Indoncsia Tuhun 2001 Nomor 1.13, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4138): B

. Peraturan Pemerimtah Nomar 65 Tahun 2001 1entahg Retribusi Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 119, Tambahan
Lembaran Negara Republik [udonesia Nomor 4139);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler
dan Xeuangan Pimpinan dan Anggota DPRD (Lembaran Negara Republik

- Indonesia Tahun 2004 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik

R

19.

Indonesia Nomor 4416) sebagaimana telah di ubah beberapa kali terakhir
dengan Pcraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4712) ; ,-_', :
14

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 ?entang Pembinaan dan

Pengawasan atas Penyclenpggarian Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4090) sebagaimana telal di ubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
79 Tahun 2005 tentang Pembinaan dun Pengawasan Penyelenggaraan
Pauvriniah Daerah { Lembarsn Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 41, Tamhahan Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 4090);

Peraturar. Pemerintal Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4502);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 fentang Standar Akuntansi

 Keuangan (l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 49,

0.

Tambahan Lembaran Negara Resublik Indonesia Nomor 4503);

Peraturan Pemerintch Nomor 54 Tahun 2005 tentang Pinjaman Daerah

(Lembaran Negara Republik "ndonesia Tahun 2005 Nomor 136, Tambahan
- Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 4574); -



-i:"femperhatikan
genetapkan

ESATU

EDUA
ETIGA
EEMPAT

)

%‘embusan kepada Yth :

21, Peraturan Pemerintab Nomor 55 ‘Tahun 2905 tentang Dana Pemmbangan
Pajak Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia; Tahun 2005 Nomeor 137,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia NoxLlor 4575);

22, Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tcptbng Sistem Informasi

Kevangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
138, Tambahan Lembaran Negara Republik Indones:a Nomor 4576), '

23. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tenta.ng Hibah kepada Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005{ Nomor 139, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4577);4

24, Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 ientang' Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembarvan Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140
Tambahan [embaran Negara Republik Indoresia Nomar 4578);

23, Peraturan Pemerintah Nemor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan

dan Pencrapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4585);

26. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsxa Normor
4614);

27. Peraturan Pemecrintah Dalam Negerl Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2006, tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah di -
Uibah dengun Peraturan Menteri Dalam Neger: Nomor 59 Tahun 2007;

28. Peraturan Dacrah Kabupaten Luwu Utara Nomor 05 Tahun 2006 tentang
Pokok-pokok Pengelolaan Keuaugan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lnwu Utera Tahun 2006 Nomor 05); 1

Hauil Rapat Paripurna DPRD Kab. Luwu Utara tanggal 6 thobér 2010.
MEMUTUSKAN '

Keputusan Dewan Perwakilan Kakyat Daerah Kabupatr'n Luwu Ulara afas
Peretapan Ranperda Persetujuan Pcrtanggung;awaban_ Pelaksanaan Anggaran
Per.dapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2009. |

Monyewjui  Rincangan  Peraturan  Daerah tentang Pertanggungjawaban
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2009,

Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2009 sebagzimana la.p}pxran keputusan ini.
Untuk teknis pelaksanaannya dijabarkan lebih lanjut melaliii Peraturan Bupati.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tonggal ditetapkan dan apabila dikemudian hari
terdapat kekeliruan didalamnya akaa diadakan perbaikan seperlunya,

Ditetapkan di Masamba
pado tanggal 6 Oktober 2010

i
!
]

. Para Ketua Fraksi DPRD Kab. Luwu Utara




: Keputusan DPRD Kabupaten Luwa Usara
Womeor 18 Tahun 2010
Tanggol : 6 Oklober 2010

i

LAPORAN REALISAS] ANGCARAN
TAHUN ANGGARAN 200¢

" Tentang : Persziujuan alas Perlanggungiisabar, Pelaksanaan APBL Kabupaten Luwe Utara TA. 200€

(Dal:m Rupiah)

|PENDAPATAN,

PENDAPATAN ASLI D DAERAH N
Pendapatan-Pajak Daorah
Pandapalan-Rclrlbraqa Daeraiz

| Pendapatan Hasil Perzgelolaan Kel\a,

Dipisahkan

an Daerah yang

Basian yang San

HIBENDAPATAN TRARSFER 7" "
Transfer Pemerintah Pusat - Bana Pemnbangnn
Dana Bagi Hasl Pajal-‘.

Daﬂa Sag: Ha::xl Bukan F’a]ak { Sumbm Daya Alam }

| Dana Atckam Umum L

| Dana / Aluka-:; l\hus.ss . ‘ o

- Transfer P?[!’l_%fi‘_“ﬁh,f.’.“l; ;z_at—Lam—B;a" ) -
|Dana Otonomi Khusus
[ Dana Penyosuaian

| Transfer Pemerintah P
| Pendapatan Bagi Hasil Majak
? |Pendapatan Bagi Hasil Lair’\nya

 ILAIN - LAIN PENDAPATARN YANG SAH
. Pendopatan Mibah
*endapatan Dana Darurat
- |Pendapatan Lainnya o

Anggaran
Setelah Perubahan |
3

24,402,007,499.06 |  20,966,296,139.88 | 436,611,368,20;
2.565,082,000.09 | 3,390,326,214.00 | (425,244,214.00)] 11434
9.744.192,00200 | 10285,0.4.973.00 |  (540,847,973.00)] 105.55
493,270,000.00 | 493,270.911.74 (911.74)] 100.00
8.290,363,499.06 | 6797,659,041.12 | 1,402.704,457.94 | B2.89

32,6 10,562,000.00 |"438,167,874,963,00 | (6,527,172,863,0D) | 1304

'403,780,126,00¢ 00 | 407,846,2€9,354,00° | 71,380 855, 648100110 90,53
33,180,974,000.00 | _32,274,753,508.00 906,210,192.00 | 97.27
i 989 991 {.ﬂ.) co $69,770.546.00 1,020,220,454.00 | 48,73
325,503, 160,000 CC | 325,495,735,900.00 7,425,000.00 | 100.00
48, IOG.OOQ:Q_Q_O,GOM ) 49 106,073,000 .00 _ - | 10000
| 3,943,492,00006 | 11,218,932,000.00 |  {7,276,450,000,00)|5264.49°
M C00 00 | 11,218,972,000.00 | (7.275,450,000.00)| 284.48
16,917,085,000.00 | 19,102,633,509.00 | _ (185,5675,509,00)|2100.98
9,326,111,000.00 _“_:‘J_;i_s_?__a._-o_?ssoo (68,268,785.00)| 10J.73
© 9,705252,724.00 | (117,308,724.00)| 101.22
975,162,000 | 1,537,848,344.00 | _[}{662,684,844.00) | 17,70
474 € 000,00 1 562,312,883.00 (87.670,843.00)| 11847
 '500,500,000.00 | 975513,961.00 | (475,013,961.00)| 194.91

T JUPMLAH PENDAT ATAN

B

455,019 731,498 46,

£460,674,97 784688115515, 650 .2

BELANJA

.IBLLANJA OPERASI 346,626,338,7 J3.5Y, |"/384,690,427, 380376 ¥ 2035 910 88 B2 0l Bb T 4
" IRetunja Pagawai 220,588,269,700,00 | 215,554,260,807.00 |  5,233,999,803.00 | 97.72
- [Betanja Barang T T 425.173.152,865.89 | 118.652,340,785.37 | 6,520,800.080.32 | 94.79
Ji | Belanja Bunga _ o -
i jBelanja Subsidi ) o __ -
: {Belanja Hibah 23,836,556,650.70 | _ 23,7C6,488,700.00 130,070,150.00 | 99.45
: |Belanja Bantuan Sosisl T T3T1723.956.60 1 2,271,174,300.00 900,549,168.00 | 7L.61
Bolanja Bantuan Keuangan 23.666.632.8 0.00 | 23,506,150,206.00 350,482,662,00 | 98.53
BELANJA MODAL REERTH NN '4,482,162,140,11;|-796.48
. |Belania Tanah 4 462 448 075 9" - '2,0988,752.85 | 99.93
? [Belanja Peralatan dan Mesin o 19.9{31_,4‘!;34}_‘_ 57,157 904,273,588.00 | 55.47
3 |Belania Gedung dan Bangunan 20,19 15,858,133,384,59 | 1,303,150,678.90 | 93.5¢
4 1Balanja Jalan, lrigasi dan Jacinqan 51, TG BRT 854,45 | 2,262,867,870.36 | 95.81
.’0_1 Balanja Aset Tetap Lainnya 497 3.‘:‘215020 8,89%1,250.00 98.25
5 |Belanja Ase! Lainnya -
| BELANJA TIDAK TERDUGA ) ~ 7 73,000,000,090.00 | 152,226,000.00 {555 ¥
1 |Belania Tidak Terdugu i 1,.000,000,000.90 152,225,000.00 347,775, 000 Q0.
T e o 7. Jumlah Belanja e " 45,778,277,367.00 | ~478,612;409, 63512 2 8126 /888100 YA




Nomor 19 Tahun 2010
Tanggal : 6 Oktober 2010

n : Keputusan PPRD Kabupaten Luw Utaza

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
TAHUN ANGGARAN 200°

Anggaran

Selelahy Perubahan

Tenlang ! Persetujuan atas Pertanggungjawaban Pelaksznean APBL Kabupaten Luwy Utara TA. 2006

(Da:am Rupzah)

3

PENDAPATAN
PENDAPATAN ASLI DAE RAH
Pandapatan Pa]'\k Dae_ra[n B
Pendapatan-ﬂelnhua: Daeréh

Pendapafan Ha5|i Pengelotaan KQ! a\ adn Daealt yang
D«pasahkan

Lmn - Lain #cudnm[an Asli i. Jcmh yang Soh

PENDAPATAN TRANS[‘ER .
erintah Pusat - _Pana Penmbangﬁn )

#Dana Bagi Hasil Pa]-;ic_ _:
Dana Bagi Hasil Bukan Pa)ak ( Surnber Daya Nam )
Dan.: Alokasi Umum

Dana Aokasi Khusus *

Transfer Pemenntah F‘usnt L'\innya

Dana Oionoml Khusus

21,402,907,430.06
z ’161 {m“ Coﬂ Jn
4,102 oon nr)
493,270, (:Ov »

£,500,263,490.01

437,840 562 OOG GD

20,366,296,139,86

-436,511,368.20

3,300,326.214.00 | (425244,214.00)] 114.34
| 10.285,0.2.873.00 | (540,847,973.00)] 105.55
£ 493,270,011.74 (911.74)| 100.00
6.797.659,041.12 | 1,402,704,457.84 | 82.89

_438,167,874,863.00

521:172,860.00) |10

| 409,780,126,000 00 |_407,846,2€3,354.007 | 2 41933965 640
33.180,974,000.00 | _ 32,274,763,808,00 806,210,182.00 | 97.27
1 989 991 C_ﬁg 09 969.77_0.543.00 1,020,220,454,00 48.73
325,503,160,000 00 |_325,495,735,000.00 7,425,000.00 | 100.00
49 105 000,000 00 49,106,002.000.00 - § 100.00

3, 943 482,000, OC

+4,218,932,300,00°

T T, 2TE AB0.000.00) [ 20445

[BELANJA

‘| BELANJA QPERASH

| Belanja Pegawai

#Belanja Barang
%l Relanja Bunga

[|Dana Penyesuaian 3,013,462,000 00 | 11,218,952,000.00 | (7,275 450,000.00)] 284.49
Transfer Pemerintah Provinsi 14,917,056,000.00 | 19,102,633,508.00 | (185,575,509.00)|:100.98
Penﬁapazan Bagl Hasd Pa;ak 9, 1;9 1 11 OOG 00 EJ 3_5‘3_?‘:_3_-‘.9_‘@‘._5 co {68,269,785.00){ 100.73
0.r87. q.u 00C.01 9 705,252,724, 00 (117,308,724.00)] 101.22 ||
975,16,000.80 7 (562,584,844.00)] 167,70
AT4E 00006 {E7.570,883.00)} 118.47
:1.?endapatan Dana Dalur'u o o o o )
_Eenda;ita_lll:gls_ap_yﬁa_ e 500,500.000.00 | 975,513,361.00 (475,013,961.00)1 154,91
JURLAH PENDAT ATAN 455,018,731,492.06 | A60,671,977,046.055| L6 (5,308 246 AT 00N A0T.24.

#Belanja Subsidi
i Bolanja Hibah

[ Belanja Bantuan Soe.nai

-Bclan[a Banluan Keuangan . h

/|BELANJA MODAL

| Belanja Tanah T

ElBelania Peralatan “don | Mesm

“[Belanja Gedung dan Bangumn "“_

. Belanja Jalan, lrigasi Jdan Jarinnan
:]Belanja Aset Telap Lainnya:

: |Belanja Aset Lainnya

FTBELANJA TIDAK TERDUGA

Belanja Tidak Terduou

| 396,626,338,263.05 | 38%,690,427,39037;| GRI06 25
350.568,260,700.00 | 215,654,260 897.00 | 5,033.900,803.00 | 97.72
| 125173,152,065.69°| 116,652,343,785.37 | 6,520,609,080.32 79
23,836,558,630.0C | 21,706,488,700.00 130,070,150.00 | 59.45
317172303800 | 2,271.174,500.00 000,545,160.00 | 71.61
23.856.632,80.0C | _23,506,150,208.07 350,482,662,.00 | 9813
99, 1ss 939 113,34 '_'__nt §§_9H"{‘56,973 20| 4,482,182,140,19;]:596.48
4,462,448,075 04 4,459,449,322.16 | 2,996,752.85 | 33.93
19.961.431,550.10 | 19,057,157.962.00 904,273,588.00 | 95.47
ﬂo 109,204.0-%.49 | 18,888.133,334.50 | 1,303,150.678.90 | 93.:¢
42481 | 51,767,557,554.45 | 2,262,897,870.36 | 95.81
; ﬁos 220,00G.00 | 457,358,750.00 8,851,250.00 | 98.25
7,000,000,07C.40 152,225,000.00 |, - %.7,175,000.00]

| 00, 000 0n0.70 |

152,225,100.00

" 347,775,000. 00 |

Jumlah Belanja’ -

496,778,277,367.U0

478,612,409, 163. 571418 20, REB.N




ANSFER

?’éKrTsIFE'R_ ﬁA@*l"*JA@L KE DESA _

581,281,890.00 | 530,803,806.00 B0 RRA B0 950

347,008,200.00 335 231,428.00 11 748 77200 | 9661
23427373000 | 195.548,378.00 38,725322.00 | 83.47
5§84,281,600.00 530,809,806.00 )7 S0,472,094.00 - 8182

487,359,550,267.00°

475,043 2157169, 51;@1‘13:&15&340-0,&

(4".340,827,767.94)

{18,571,241,322.71)

f?&:za‘ass ER64/

PEMBIA’ BIAYMN

- |PENERIMAAN PEMBIAYAAN

[ |Penggunaan Sisa Lebih Berhit mgan Anggaran (61l PAS

Pencar:an Bana Cadﬂngan ]
Hasﬂ Per‘juainn Kekayuan Daw.sh yang Dipisahkan
| Panerimaan Pinjaman Uacrah

ol i

Penerimaan Kembali Pemberian E.njaman Daerai

: [Penerimaan Piutang Daeraly

21 Penetimaan Piutang PFIK

%[Pensrimaan Dana Bergulir Bagi Kelompgﬁ Us: ha %}EP

i|Penerimaan Dana Bergulir Ketram. Naker lnslltusncnal

4 Panetimaan Dana Bargulit Pengemb. Industr hocnl .

:|Penoerinraan l_ﬂ_lut:lf_:_g_ _TEI_R_

43,0000 TRT

13.025,340,767.94 |

-

| 388503000031

74,875,070.00

314,827,830.00

251,332 875.00

{281,332,876.00)

. Jumtah

43,414,852,767.94

43,391,667, 712.84°

_._395’055,60

B

-

PENGELUARAN PEMABIAYAAN

Pemnbentukan Dana Cadangan

Penyertaan Modal (investasi) Pemerintab, D_aerSh

(iPembayaran P <ok Utang

[Pemberian Pinjaman Damah

({Pembayaran Utang PFK

{ |Pembayaran Dana Borgulir M: dai Keda

74.025.00%.00

100,000 006,00

Td 075.000.00 |

1 000 020,000, )

Pengeluaran Pembetian Pini man Danrah - Lairs - Lain 2517, 244 3“4 76~ (2 517.,244,354.76) -
Pembayamn Duna B rgulir it duste - ',4'" - -
Bt Bic
Jumlal 1,072,025,00. .00 |___3.591,269,354.76 | ,2,617,244,364.76}] 334.37
Pebiayaan Metlo 42,140,827,767.94 | 35,800,236,358.18 | - 2,6¢0,639,409.7

3

1 Sisa e Pembiayaan. \Npgaral ((SILEA ) . -

121429 L 4TI035.A LK

Adchw?




PEMERINTAH PROPINSI SULAWESI SELATAN
SEKRETARIAT DAERAH

Ja!an Jenderal Urip Sumoharjo Nomor 269 — Telepon 453050
MAKASSAR 20231

N

KEPUTUSAN GUBERNUR SULAWESI SELATAN
NOMOR : 2334/XITAHUN 2010

TENTANG

. EVALUASI RANCANGAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN LUWU UTARA

| TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD TAHUN ANGGARAN

] 2009 DAN RANCANGAN PERATURAN BUPAT!I LUWU UTARA TENTANG

PFNJABARAN PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD TAHUN
ANGGARAN 2009

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR SULAWESI SELATAN,

Menimbang

@

bahwa Rancangan Peraturan Daerah Kapupaten Luwu Utara tertang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggarar 2009
dan Rancangan Peraturan Bupati Luwu Ulara tentang Penjabaran
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2009,
perlu dievaluasi agar tidak bertentangan dengan kepentingan umum,
Peraturan Perundang-undangan yang iebih tinggi dan peraturan
daerah lainnya;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana maksud pada huruf
a diatas, perlu menetapkan Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan
tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Luwu
Utara tentang Pertanggungjawaban FPelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2009 dan Rancangan Peraturan Bupati Luwu Utara
tentang Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2009;

Undang-Undang MNomor 29 Tahun 1559 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat I di Sulawesi Selatan (Lembaran Negard
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1822);

-—d

Mengingat

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan
Bangunan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 19885
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor
3312) sebagaimana telah diubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1994 (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 1894 Nomor 62,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3568);

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3685) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 34
Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4048),

4. Undarg-Undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak
Atas Tanah dan Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia




'~ Tahun 1997 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3688);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 teniang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,

* Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomof 4286},

10.

11,
12,

13.

14.

15,

Undang-Undang Nomor 79 Tahun 2003 tentang Susunan dan
Kedudukan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
92, Tambahan l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4310);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indcnesia Tahun 2004 Nomor
5. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355),

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomci 5 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355),

ndang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemcriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara {Lembaran
Negara Republik indonasia Vahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4400,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor .
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437}
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 108, Tainbahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 4548},

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusal aan Pemerintahan Daerah
(lLembaran Negara Republik !nconesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indoresia Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomer 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan
Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 210, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4028); '

Pefaturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4138);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor
119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4139},

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan
Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Perwakilan Rakyat
Daerah (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2004 Nomor
g0, Tambahan Lembaran Nagara Repuoik Indonesia Nomor 4416)
sebagaimana“teiah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 37 Tahun 2006 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 terfang Kedudukan Protokoler



16
17,
18.
.19.
20.

21,

22.

23.

24,

25,

dan Keuangan Pimpinan dan Anggola Uewan Perwakilan Rakyal
Daerah {Lembaran Neqara Republik Indonesia 1ahun 2006 Nomor
90, Tambahan Lambaran Negara Republik Indonesia Nomor 4859);

Peraturan Pernerinlah Noemoar 24 Tahun 2005 tenlang Standar
Akuntansi Pemerintah {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun.
2005 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4503);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 140, Tambahan l_embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawesan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
165, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4592),

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang lLaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614;;

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintanan Daerah kepada Femerintah,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada Masyarakat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 4693);

Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Instansi Pemerintah
(Leinbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 120,
Tambahan Lembaran Negara Republix Indonesia Nomor 4330)
sebagaimana lelah diubah beberapa kali dan terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2008 tentang Perubahan
Keenam atas Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Thn 2006 tentang FPedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah disempurnakan
dengan Peraturan Menieri Dalam Negeri Nomor 5¢ Tahun 2007,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2007 tentang
Pedoman Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah
tentang Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah. ‘

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2008 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daeran
Tahun Anggaran 2009; '



netapkan

SATU

MEMUTUSKAN

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tanun Anggaran 2008 dan
Rancangan Peraturan Bupati Luwu  Utara tentang Penjabaran
Pertanggungjawaban Pelaksznaan APBD Tahun Anggaran 2009 ,adalah
sebagai berikut :

|. PENDAPATAN:

1 Rasio realisasi PAD dan dzna perimbangan terhadap realisasi
Pendapatan Daerah sbb .
2 Realisasi PAD sebesar Rp. 20.985.393.452,86 terhadap

realisasi pendapatan daerah sebesar Rp.
460.664.253.198,86 atau 4.56 %
b. Rasio realisasi dana  perimbangan sebesar

Rp. 407.846.269.354,- terhadap realisasi pendapatan daerah
sebesar Rp. 460.664.253.198,86 alau 88.54%.

Selanjutnya rasio  kemandirian daerah yaitu dengan
membandingkan antara PAD dengan Dana Perimbangan
ditambah Pinjaman Daerah vyaitu Rp.20.985.393.452,86
'407.846.269.354.- atau 5.15 %.

Hal ini menunjukkan bahwa Ketegantungan pada Dana
Perimtangan masih sangat tinggi. Sehubungan dengan hal
\ersebut. disarankan agar senantiasa meningkatkan Pendapatan
Daerah khususnya jenis-jenis pendapatan kelompok PAD
dengan memanfaatkan semaksimal mungkin potensi daerah
yang dimiliki, melalui berbagai program peningkatan PAD yang
bersifat strategis dengan tetap mengacu pada Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku.

2. Pos Dinas Pengelolaan Keiangan Daerah, Bantuan Keuangan
dari Ptovinsi SulSel dianggarkan sebesar Rp. 9.586.018.000,-
namun terealisasi sebesar Rp. 9.702.087.200.- Berdasarkan
SK Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 1252/IV/Tahun 2009
tentang Alokasi Anggaran Bantuan Penvelenggaraan Pendidikan
Gratis dianggarkan sebesar Rp. 7.156.972.800,- dan Surat
Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan No. 12511\ Tahun 2008
tentang Alokasi Anggaran bantuan Pelayanan Kesehatan Gratis
adalah sebesar Rp. 1.533.257.200.- sehingga jumlah pagu
Pendidikan Gratis dan Kesehatan Gratis hanya sebesar
Rp.8.690.230.000,-

Rincian atas sumber sumber penerimaan Bantuan Keuangan
belum dicanlumkan dengan jelas, schingga tidak membetikan
sajian dala yang akural lerhadap capaian dan pelampauan
realisasi dari target yang cianggarkan tersebut.

Sehubungan dengan hal ‘ersetul, supaya menjadi perhatian
dalam penyusunan anggaran tahun berikutnya, dan dirinci
mulai  Pendapatan Bantuan Keuangan dari Provinsi dan
dianggarkan dalam APBD.



Belum mencantumkan dasar hukum penganggaran/ pungutan
pendapatan pada kolom penjelasan buku Rancangan Peraturan
3upati. Hal ini belum sesual dergan maksud Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13, Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteii Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007.
Senubungan dengan hal itu, supaya diisi dengan :

a. Dasar hukum penganggaran/pungutan untuk setiap . obyek
penerimaan, berupa Undang-Undang, Peraturan FPemerintah,
Peraturan Presiden, atau Peraturan Daerah.

b. Dasar penentuan jumlah pendapalan/ penerimaan  yang
direalisasikan dengan menguraikan jumtah, seperti kuaniitas
unit, orang, rumah tangga, frekwensi pemakaian/penggunaan,
waktu, luas, bobot, alau volume dan ukuran lainnya yang
digunakan dengan perkalian tarif oungutan atau harga/nilai
satuan lainnya. Hal ini belum sesuai dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor =13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 58
Tahun 2007. Sehubungan dengan hal tersebut supaya
dilengkapi sebagaimana mestinya.

Terdapat SKPD yang merealisasikan pendapatan namun tidak
diznggarkan seperti yang terdapat pada :

a2 Rumah Sakit Umum Daerah ADjernma Masamba,
pendapatan pembayaran denda keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan terealisasi sebesar Rp. 27.389.346,-

b, Dinas Pekerjaan Umum, pendapatan  Retribusi izin
Gangguan/ heramaian terealisasi sebesar Rp. 2.473.000 -

¢, Dinas Pertanian, pada jenis belanja Lain-lain Pendapatan
Daerah Yang Sah terealisasi sebesar Rp. 120.050.000.-

d. Qjnas Kehutanan dan Perkebunan terzalisasi sebesar
Rp. 3.282.125,-

Hal tersebut tidak sesual maksud Pasal 20 Ayat (2) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007,
yang menegaskan bahwa seluruh pendapatan daerah, belanja
daerah, dan pembiayaan daerah dianggarkan secara bruto
dalam APBD. Sehubungun dengan hal tersebul agar dijelaskan
dalam calatan atas laporan keuangan dan menjadi perhatian
dalam penyusunan percncanaan dan pelaksanaan anggaran
tahun anggaran berikuinya. :



i

¢

BELANJA :

1

Belum mengisi kolom -penjelasan pada buku Rancangan
Peraturan Daerah dengan dasar hukum, lokasi kegiatan yang
dilaksanakan. Hal terssbut belum sesuai maksud Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman/
pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007.
Sehubungan dengan hal tersebut, supaya diisi dengan
penjelasan yang menguraikan hal-hal sebagai berikut

a. Belanja Tdak langsung

Setiap Rincian Obyek Belanja tidak langsung supaya diberi
penjelasan mengenai dasar hukum anggaran/ realisasi dari
sasaran yang diperuntukkan dengan menguraikan dasar
perhitungan seperti jumliah orang, jumiah barang/ jasa,
kwantitas unit, kwaniitas waktu/ jam/ hari/ bulan/ tahun,
ukuran berat, ukuran luas ataur satuan ukuran lainnya yang
digunakan dengan perkalian harga satuan/tarif, atau tingkat
suku bunga, dan nilai kurs.

b. Belanja langsung

Setiap kegiatan, supaya mencanlumkan penjelasan pada
kolom uraian sebagai perikul:

Lokasi kegiatan, diisi dengan nama lokasi atau tempat dari
setiap kegiatan yang telah dilaksanakan

- Sumber dana, diisi dengan jenis sumber dana antara lain;
PAD, Bagi Hasil, CAU, DAK. Hibah, Dana Darurat atau
Jenis Lain-Lain Pendapata Yang Sah, Dana Cadangan
dan Pinjaman Daerah, yang digunakan untuk membiayai
pelaksanaan Program dan Kegiatan yang telah
dilaksananan

Setiap jumlah Rincian Obyek Belanja Langsung supaya
" mencantumkan penjelasan  alau kelerangan yang
memadai mengenai realisasi sasaran penggunaan.

Pada Beberapa SKPD terdapat perganggaran belanja, yang
realiasasinya jauh dibawah Pagu Anggaran yang teiah
ditetapkan, bahkan tidak ada realisasi sebagi berikut :

a. Dinas Kesehatan pada kegiatan :

- Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan terealisasi sebesar Rp. 3.989.000,- dari yang
dianggarkan sebesar Rp. 10.000.000,- atau (39, 89%)
Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor terealisasi
sebesar Rp. 7.500.000,- dari yang dsanggarkan sebesar
Rp. 17.500.000,- atau (42,86%)

- Peningkatan Pelayanan Kesehatan Bagl Pengungsi
Korban Bencana, lerealisasi sebesar Rp. 67.202.000.-
dari yang dianggarkan sebesar Rp. 168.177.500,- atau
(39,96%)



Rumah Sukit Umum Daerah A Djemma Masamba, pada
kegiatan Rehabilitasi bangunan rumah sakit terealisasi
sebesar Rp. 104.193.200,- dan yang dianggarkan sebesar
Rp. 300.144.000,- (34.71%) '

Badan Perencanaar Pembangunan Daerah, pada kegiatan
¥Koordinasi Penyusunan Laporan Kinerja RPemerintah Daerah
terealisasi sebesar Rp. 3.900.C00,- dari yang dianggarkan
sebesar Rp. 10.000.000,- atau (39 %) '

Badan KB dan Pemberdayaan Perempuan, pada kegiatan
Pengadaan sarana mobilitas {im KB kelifing terealisasi
sebesar Rp. 431.266.300;- dari vang dianggarkan sebesar
Rp. 887.479.900,- atau (48,59%)

Kantor Latihan Kerja, pada kegiatan Bimbingan teknis
implementasi peraturan perundang-undangan terealisasi
sebesar Rp. 5.625.000,- dari yang dianggarkan sebesar
Rp. 25.000.000,- atau (27,50 %)

Sekretariat Daerah pada kegiatan :

Pengembangan Kkebifakan dan Program Peningkatan
Ekonomi Lokal terealisasi sebesar Rp. 4.870.000.- dari
yang dianggarken sebesar Rp. 150.000.00C,- atau
(3.31%})

. Monitirong  dan  Evaluasi  Pelaksanaan Kebijakan
Pemerintah Daerah, terealisasi sebesar Rp. 54.033.500.-
dar yang diangyarkan sebesar Rp. 115.000.000,- alau
(46,99%) -

Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah pada kegiatan :

_ Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah
terealisasi sebesar Rp. 213.050.000.- dari yang
dianggarkan sebesar Rp. 643.740.150,- atau (42,32%)

- Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Aset Barang Daerah, pada
jenis belanja biaya rental kendaraan dinas tidak terealisasi
dari yang dianggarkan sebesar Rp. 7.£00.000,-

Satuan Polisi Pamong Praja pada kegiatan

. Pemeliharaan Rutin/ Berkala Gedung Kantor tidak
lerealisasi dan yang diangnarkan = sebesar
Rp. 15.000.000.-

. Bimbingan Teknis Impiemenlasi Peraturan Perundang-
Undangan terealisasi sebesar Rp. 34.350.000,- dar! yang
dianggarkan sebesar Rp. 89.500.000,- atau (34,52%}

Pemerintah Kelurahan Marobo.  rincian obyek belanja
tambahan penghasilun berdasarkan beban kerja terealisasi
sebesar Rp. 17.850.000,- dari yang dianggarkan sebesar
Rp. 51.600.000,- atau (34.59%) '

Pemerintah  Kelurahan Salassa, rincian obyek belanja
Tambahan Penghasilan Berdasarkan beban Kerja lerealisasi
sebesar Rp. 26.400.000,- dart yang dianggarkan sebesar
Rp. 51.600.000,- ateu (51.16%;



i, Dinas Pertanian, kegialan Penyediaan Sarana Produksi
Pertanian/Perkebunar pada jenis belanja .

- Belanja Modal Fengadaan Peralatan  Kantor tidak
terealisasi dari yang dianggarkan sebesar
Rp. 3.000.000.- :

. Belanja Modal Pengadaan Konstruksi jalan tidak
terealisasi dari yang dianggarkan sebesar '
Rp. 306.000.000C,-

- Belanja Modal Fengadaar: Konstruksi Jaringan irigasi
terealisasi sebesar Rp. 114.308.967.36 dari yang
dianggarkan sebesar Rp. 818.550.000,- atau (13,96%)

j. Dinas Kehutanan dan Perkebunan :

- Tata Balas dan Survey Potensi untuk lzin Pinjam pakai
Kawasan Hutan, terealisasi sebesar Rp. 21.494.000,-
‘ _ dari yang dianggarkan sevesar Rp. 795.158.000,- atlau

(2,70 %)
- Lanjutan Pengurusan izinPenggunaan Kawasan Hutan
terealisasi sebesar Rp 19.550.000.- dari yang

dianggarkan sebesar Rp. 70.138.000,- alau (27,87 %)

Hal tersebut mencarminkan pengelolaan anggaran yang
belum cermat, baik dalam penyusunan perencanaan
_ maupun dalam pelaksanaan anggaran, sesuai maksud
?_- : Pasal 4 Ayat (4) Peraturan Menteri Dalarm Negeri Nomor 13
' Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 59 Tahun 2007, yang menegaskan bahwa
Pengelolaan Anggaran/Keuangan Daerah yang berdasarkan
asas efisiensi, ekonomis dan efektifitas dapal terpenuhi
apabila pencapaian hasil progran dan kegiatan sesuai target
yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut,
S disarankan agar Program/Kegiatan yang direncanakan,
i : disusun  serealistis  mungkin  dengan  meningkatkan
pengendalian dalam pelaksanaannya.

I1i. PEMBIAYAAN :

1. Pada Pembiayaan Daerah belum mencantumkan penjelasan
mengenai dasar pelakeanaan dari setiap rincian obyek
Penerimaan dan Pengeluaran Pembiayaan Daerah. Berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pengelolaan Kzsuangan Daerah sebagaiman telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomcr 359
Tahun 2007, Lampiran E.XXVH! (Penjabaran laporan realisasi
anggaran), bahwa Setiap Obyek Penerimaan dan Pengeluaran
Pembiayaan Daerah agar mencantumkan dacar hukum berupa
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Dacrah, yang
dilengkapi Penjelansan Nomor, dan Tahun, pcrjanjion/ Berita
Acara atau Dokumen 'ain yang jadikan desar peitksanaan
penerimaan/ pengeluaran pembiayaan. Sehubungan d¢engan hal
tersebut, agar disempurnaxan sebagaimana meslinya.




}iV.NERACA, LRA, LAPORAN ARUS KAS DAN CATATAN ATAS
LAPORAN KEUANGAN

-1

Nilai Asset Tetp yang tercantum pada Nearaca 2008 dan Neraca
2009. baik rincian maupun nilai akumusinya tidak sesuai dengan
yang tercantum pada Lampiran 1.7,

Nilai Konstruksi dalam pengerjaan yang tercantum pada Neraca
2008 dan Neraca 2009 menunjukkan tidak adanya penyelesaian
terhadap konstruksi yang'i belum dirampungkan pada TA 2008.
hal ini berbeda dengan nilai yang tercantum pada lampiran 1.7

Nilai Asset Lainnya pada Neraca 2008 dan Neraca 2008, baik
rincian riaupun niali akumulasinyz tidak sesuai dergan yang
tercantum pada Lampiran 1.8 :

V. LAIN-LAIN :

1.

Belum dicanlumkan Formal Lampiran EXXYil {i"incangan
Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawabanan Polnksanaan
APBD) dan Format lampiran EXXVIII (Rancan;an Peraturan
Kepala Daerah tentang Penjabaran Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD). Sehubungan dengan hal tersebut supaya
dilampirkan.

Terdapat beberapa lampiran pada Perda yan; tilhk sesuai
dengan Format yang ditetapkar. berdasarkan Perii»iran Menteri
Dalam Negeri Nomor -3 Tahun 2006 tenlang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana lelah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007

yaitu
a. Lampiran 1.1 Perda (Ringkasan laporan o s inggaran

menurut urusan pemerintahan daerah dan ¢~ *... s SKPD
tidak sesuai Format E.XXVII point ¢ C

b. Lampiran 1.2 Perda (Rincian laporan ruclis:..t nggaran
menurut  urusan  pemerintahan  daerals, ciganisasi,
pendapatan, belanja dan pembiayaan tidak sesuni Format
E.XXVIil point d

c. Lampiran 1.3 Perda (Rekapitusasi Realisasi /-~ n
Belanja Daerah Menurut Urusan Pemerintaha:, acrah,
Organisasi, Program dan Kegiatan) tidak ses.:ai "mnmat
EXXVI! peointe _

d. Lampiran 1.6 Perda (Daftar Piutang Daerah) lir!nl e~sual
Format EXXVII point g

¢. Lampiran 1.7 Perda (Daftar penyertaan nv L hwestast
daerah) tidak sesuai l[ormat EXXVH point h

f  Lampiran L8 Perda (Daftar realisasi po o ' ohan dan
pengurangan aset tetap daerah} tidak sesu: forn. L EXXVI
point i :

g. Lampiran 1.9 Perda (Daftar realisasi poreiichan dan
pengurangan aset lainnya) tida sesuai form. i point

Sehubungan dengan hal tersebut age” " Lcuaikan

sebagaimana mestinya.



3. Lampiran 1.4 Perda (Rekapitulas: realisasi anggaran belanja
daerah untuk keselarosan dan keterpaduan urusan Pemda),
Lampiran 1.5 Perda {Daftar jumiah pegawai per golongan per
jabatan) tidak terlampir. Sehubungan dengan ha!l tersebut agar
dilengkapi sebagaimana mestinya.

KEDUA .. Bupati bersama DPRD supaya segera melakukan penyempurnaan dan

- penyesuaian terhadap Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Luwu

Utara tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun

 Anggaran 2009 dan Rancangan Peraturan Bupati Luwu Utara tentang

. Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran

: 2009 berdasarkan hasil evaluasi tersebut diatas, paling lambat 7 (tujuh)
hari terhjtung sejak diterimanya Keputusan ini.

KETIGA - .+ Dalam hal Bupati dan DPRD tidak menindaklanjuti keputusan ini dan

- tetap menetapkan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara
- tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2009
~ menjadi Peraturan Daerah dan Rancangari Peraturan Bupati Luwu Utara
" tentang Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
- Anggaran 2009 menjadi Peraturan Bupati akan dilakukan pembatalan
“sesuai ketentuan yang berlaku.

f’KEEMPAT . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila

dikemudian hari terdapat Fekeliruan akan dilakukan perbaikan |
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Makassar
Pada Tanggal : 4 - 10 - 2010

An. G ERNUR SULAWESI SELATAN
L hETAP S WILAYAH DAERAH,

_ Pangké( :Pémbina Utama
. NIP? : 19531223 197802 1 002

Tembusan:

| 1. Menteri Dalam Negeri Rl, sebagai laporan di Jakarta;
2. Inspektur Jenderal Departemen Dalam Negeri di jakarta;
3. Kepala Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan RI di Makassar;

4. Inspektur Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar,

‘5. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar;
‘6. Kepala Biro Hukum dan Organisasi Setda Provinsi Sulawesi Selatan di Makassar;
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